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ABSTRAK 

 

Di era perkembangan zaman semua dituntut cepat dan efisien khususnya dalam bidang penirisan 

minyak. Mesin peniris minyak adalah salah satu solusi bagi industri makanan khususnya keripik. Oleh 

karena itu mesin peniris minyak adalah pilihan yang tepat. Mesin peniris minyak berfungsi untuk 

mengurangi kadar minyak pada makanan yang memasaknya dengan cara digoreng. Penirisan 

minyak yang dilakukan masih manual sehingga minyak yang menempel pada keripik dibiarkan 

menetes sendiri sehingga membutuhkan waktu yang lama, selain itu minyak juga masih banyak yang 

menempel pada keripik gadung yang dapat berdampak menurunkan kualitas dari keripik tersebut 

misalnya keripik gampang remuk, berbau tengik, dan tidak tahan lama selain itu juga membuat 

konsumen menjadi kurang tertarik. Mesin peniris minyak kerupuk gadung menggunakan penirisan 

vertikal yang digunakan untuk memisahkan minyak dari keripik gadung. Komponen yang digunakan 

antara lain yaitu, tangki peniris, poros, pasak, bantalan, motor penggerak, pulley, v-belt. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan didapatkan hasil dalam perancangan rancang bangun mesin peniris 

minyak keripik gadung yang di gunakan meliputi poros, pasak, dan bantalan. Dari hasil pengamatan di 

lapangan, penulis menentukan seberapa kuat dan tahan komponen yang di rancang seperti diameter 

poros 30 mm, umur bantalan 53.620.241/22.341 hari mm dan ukuran nominal pasak 4 x 7 mm, 

panjang pasak 25 mm. 

 

Kata kunci : keripik gadung, mesin peniris minyak 

 
PENDAHULUAN 

 
Keripik gadung merupakan salah satu makanan ringan yang disukai dibeberapa 

daerah di Indonesia. Gadung yang merupakan bahan dasar pembuatan keripik ini 

merupakan umbi tanaman gadung. Keripik gadung memiliki cita rasa yang khas dan 

bertekstur renyah, serta memiliki kandungan gizi yang baik. 

 
Proses pembuatan keripik gadung ada beberapa tahapan, salah satunya adalah 

tahap penggorengan dalam minyak. Minyak digunakan untuk memberikan rasa dan 
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tekstur pada keripik. Setelah proses penggorengan, keripik perlu diangkat dari tempat 

penggorengan secara efisien agar menghasilkan 

produk yang berkualitas dan juga tingkat kandungan minyak yang tepat. 

 
Dalam hal ini, mesin peniris minyak keripik gadung sebagai solusi untuk 

mempermudah dan meningkatkan proses penirisan minyak pada pembuatan keripik 

gadung. Mesin ini menggunakan motor penggerak sebagai tenaga utamanya. 

Prinsip kerja mesin peniris minyak keripik gadung didasarkan pada pemisahan
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antara keripik yang sudah digoreng dengan minyak yang digunakan selama proses 

penggorengan. Mesin ini dilengkapi dengan sistem penyaringan dan pengeringan secara 

otomatis, sehingga mampu menghilangkan minyak berlebih secara efisien dari kerupuk. 

Dengan adanya mesin peniris minyak keripik gadung ini, diharapkan produsen keripik 

gadung dapat meningkatkan kualitas produksi, menghasilkan produk berkualitas tinggi, dan 

dapat memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. Mesin ini merupakan contoh 

bagaimana teknologi dapat membantu mengoptimalkan proses produksi makanan 

tradisional dengan menjaga cita rasa dan kualitas produk. 

METODE PENELITIAN PERALATAN YANG DIGUNAKAN 

Peralatan untuk rancang bangun mesin peniris minyak keripik gadung ini digunakan 

beberapa mesin dan peralatan antara lain : 

1. Mesin gergaji 

2. Mesin bor/drill 

3. Mesin bubut 

4. Mesin frais 

5. Mesin gerinda silinder dan datar 

6. Mesin gerinda tangan 

7. Las listrik 

8. Mesin potong 

9. Mesin bending 

10. Peralatan tool set 

 
DIAGRAM ALIR METODE PENELITIAN 

Berikut adalah flowchart metode penelitian dari proyek akhir ini, tujuanya adalah 

untuk mempermudah dalam melakukan pengerjaan proyek akhir supaya mendapatkan hasil 

yang diharapkan. 
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Gambar 1 : Diagram alir perancangan mesin penris minyak keripik gadung Pada gambar 1 

adalah flowchart metode penelitian mesin peniris minyak keripik gadung. Pertama yaitu 

membuat konsep alat sebelum merancang sebuah alat atau mesin,   

 selanjutnya   yaitu perencanaan  untuk   langkah 

 atau tindakan yang akan diambil untuk mencapai hasil yang diinginkan, setelah 

perencanaan adalah perhitungan yaitu proses   menghitung  

  menggunakan rumus untuk  mengolah  data  atau 

informasi  yang   diberikan.  Setelah perhitungan    selesai 

  selanjutnya pembuatan mesin yaitu untuk proses merancang,   

     mengembangkan, memproduksi, dan merakit komponen untuk menciptakan 

mesin yang dapat digunakan. Pengujian dan analisa untuk menguji mesin apakah berfungsi 

sesuai yang telah ditentukan dan memenuhi syarat yang ditetapkan. Yang terakhir adalah

  proses   penyusunan laporan untuk menyusun hasil dari proses pembuatan 

 mesin  peniris  minyak keripik gadung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
RANCANG BANGUN SISTEM MEKANIS MESIN PENIIS MINYAK 

Mesin ini menggunakan motor penggerak dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Daya = ½ Hp atau 0,05 kW 
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Putaran    = 1360 Rpm 

Sistem mekanisme mesin peniris minyak keripik gadung meliputi poros, pasak, dan 

bantalan. 

 
POROS 

Untuk material poros yang direncanakan pada mesin ini yaitu S 40 C (Baja Karbon) 

untuk bahan yang bekerja pada baja S 40 C memiliki spesifikasi : 

1. Kekuatan tarik 𝜎𝐵 = 55 kg/mm2 

2. Perlakuan panas = Penormalan 

3. Faktor keamanan = Sf = 6,0 : Sf2 

= 2,0 

4. Faktor koreksi momen puntir (Kt) = 1,5, faktor lenturan (Cb) = 2 

Tabel 1 Kandungan material besi S 40 C 
 

 

A. Menghitung Daya Rencana 
 

Tabel 2 Kandungan material besi S 40 C 
 

 
B. Momen Puntir 

 

 

C. Tegangan Geser Poros 
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D. Diameter Poros 
 

PASAK 

Ukuran nominal pasak (bxh) = 4x7 mm Panjang pasak = 25 mm 

A. Gaya Tangensial Pasak 
 

B. Tegangan Geser 
 

 
BANTALAN 

Bantalan dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan dalam menahan 

pergerakan dari poros yang berputar dan juga menahan beban yang ditanggung. Untuk 

perancangan mesin peniris minyak keripik gadung ini memakai jenis bearing UCP, untuk 

poros dengan diameter 30 mm maka dipilih bantalan jenis terbuka 6004, dengan ukuran 

sebagai berikut : 

1. Diameter dalam bantalan 

= 30 mm 
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2. Diameter luar bantalan 

= 72 mm 

3. Lebar (b) 

= 19 mm 

4. Kapasitas nominal dinamis spesifik 

(C) = 5000 kg 

5. Kapasitas nominal statis spesifik (C0) 

= 3400 kg 

6. Beban persatuan panjang (w) 

= 2,54 kg 

A. Menghitung Beban Ekivalen 
 

Tabel 3 Faktor V, X, Y dan X0, Y0 
 

 

B. Faktor Umur Bantalan 
 

C. Umur Nominal Bantalan 

 

 
PENUTUP 

 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan topik rancang bangun sistem mekanis mesin peniris minyak keripik gadung 

mendapatkan hasil sebagai berikut : 

A. Poros 

1. Bahan = S 40 C 

2. Diameter = 30 mm 

3. Panjang Poros = 700 mm 

B. Pasak 
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1. Ukuran Nominal Pasak (bxh) = 4 x 7 mm 

2. Panjang Pasak = 25 mm 

C. Bantalan 

1. Tipe Bantalan = UCP 206 

2. Diameter Dalam= 30 mm 

3. Diameter Luar = 72 mm 

4. Umur Bantalan = 53.620.241/22.341 hari 

SARAN 

Semoga dari pengalaman kelompok kami ini semoga kita kedepannya bisa lebih baik dalam 

penyelesaian laporan dan juga pembuatan mesin proyek akhir ini dan juga masih banyak 

yang harus diperbaiki dari mesin kami ini salah satunya yaitu tidak adanya penutup pada 

saat penirisan minyak dan juga tabung penirisan minyak yang masih belum stabil. 
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